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Abstract

The aim of this study was to examine of the application of Van Hiele as a basis for
introducing geometry during teaching and learning at elementary school. These learning
process had been conducted by following the procedure of teaching geometry according
to Van Hiele theory. The type of research used classroom action research at SDN
045 Tarakan with 27 students as research subjects. Data collected using teacher
and student activity observation sheets.The result of the study learning of
implementation had conducted in accordance with planes. In can be seen in the teacher’s
activity had conducted aspect learning geometry effectively. The teacher able to utilize
the learning media. For student activity, the students could response the teacher’s
questions. Able to identify the learning of material effectively. The student able to identify
the plane by using the learning media. So that application of Van Hiele theory had
provided initial experience in understanding theory.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini menelaah penerapan teori Van Hiele sebagai dasar pengenalan
geometri selama kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar. Proses pembelajaran dilakukan
dengan mengikuti fase-fase pembelajaran geometri menurut teori Van Hiele.Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas di SDN 045 Tarakan dengan
subjek penelitian 27 siswa. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran
sesuai rencana, terlihat pada aktivitas guru yang melaksanakan fase pembelajaran
geometri dengan baik, mampu mengelola kelas, dan memanfaatkan media pembelajaran.
Untuk aktivitas siswa, siswa berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, siswa
mampu menggali materi sifat bangun datar dengan baik, siswa mahir mengidentifikasi
bangun datar dengan menggunakan alat peraga. Dengan demikian penerapan teori Van
Hiele dapat memberikan pengalaman awal bagi siswa dalam memahami geometri.

Kata kunci: Geometri, Teori, Van Hiele

PENDAHULUAN Matematika yang diajarkan di

Matematika sebagai salah satu sekolah dasar salah satunya adalah
pengetahuan dasar yang diajarkan di geometri. Geometri diajarkan sejak
sekolah memiliki karakteristik yang awal ditingkat dasar dan lebih me-
berbeda dengan mata pelajaran lainnya. nekankan pada tingkat menengah
Pelajaran  matematika  merupakan (Hock et al., 2015). Geometri adalah
sarana untuk berpikir logis, analitis dan  cabang matematika yang penting dan
sistematis, Kkritis dan kreatif, serta dikenal sebagai salah satu keterampilan
kemampuan dalam bekerjasama. dasar yang harus dikuasai (Abdullah &
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Zakaria, 2012). Geometri merupakan
salah satu cabang dari matematika yang
erat kaitannya dengan kemampuan
visualisasi-spasial ~ (Musa,  2016).
Banyak konsep matematika yang dapat
ditunjukkan atau diterangkan dengan
representasi geometris. Selain dapat

menumbuhkembangkan  kemampuan
berpikir logis, geometri juga efektif
untuk membantu mengerjakan

permasalahan dalam banyak cabang
matematika.  Geometri  merupakan
bagian dari matematika yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
logis (Igbal zhumni & Ali misri, 2013).

Pada dasarnya geometri mem-
punyai peluang yang lebih besar untuk
dipahami siswa dibandingkan dengan
cabang matematika yang lain. Hal ini
dikarenakan ide-ide geometri sudah
dikenal oleh siswa sejak sebelum
mereka masuk sekolah, misalnya garis,
bidang dan ruang (Abdussakir, 2009).
Belajar tentang konsep geometri mulai
dikenalkan sejak dini yaitu pada kelas
rendah, karena diharapkan siswa dapat
memiliki pengetahuan dasar atau
pemahaman yang menjadi dasar untuk
belajar konsep-konsep geometri pada
kelas berikutnya.

Pembelajaran  geometri  yang
disampaikan oleh guru ke siswa harus
sesuai dengan tingkat berpikir siswa.
Terkadang, ada siswa Yyang dapat
memahami konsep geometri dengan
cara melihat objek konkrit secara
langsung. Ada juga siswa memahami
konsep geometri yang dipelajarinya
dengan cara melihat gambar terlebih
dahulu. Bahkan, ada juga siswa yang
langsung dapat memahami konsep
geometri secara abstrak (Jabar & Noor,
2017). Tujuan pembelajaran geometri
adalah agar siswa memperoleh rasa
percaya diri mengenai kemampuan
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matematikanya, menjadi  pemecah
masalah yang baik, dapat ber-
komunikasi secara matematik, dan
dapat bernalar secara matematik
(Sholiha & Afriansyah, 2017).

Namun, pembelajaran geometri
termasuk pembelajaran matematika
yang kurang disenangi oleh siswa
sehingga menjadikan pelajaran ma-
tematika tidak berhasil. Pem-belajaran
matematika kurang mendapat perhatian
para siswa, dan tidak sedikit siswa
yang beranggapan matematika ha-
nyalah ilmu yang berkaitan dengan
angka-angka dan tidak berguna (Setyo,

2018).  Seperti  dijelaskan  oleh
(Kusnadi, 2018), materi geometri
sangat sulit dipahami oleh siswa,

contohnya siswa sulit membedakan
bangun datar trapezium dengan
jajargenjang, persegi dengan persegi
panjang, segitiga sama sisi dengan
segitiga sama kaki. Kesulitan dan
kesalahan konsep pada materi geometri
tidak hanya dialami oleh siswa, tetapi
juga oleh mahasiswa bahkan guru
(Lestariyani et al., 2014). Guru
berperan  hanya  memperkenalkan
konsep geometri dan teorema di papan
tulis tanpa partisipasi dari siswa dalam
merumuskan geometri  (Abdelfatah,
2011).

Hal yang sama dijelaskan oleh
(Chairani, 2013), kurangnya pe-
mahaman pada konsep geometri di
sekolah dasar diduga karena pen-
dekatan dalam pembelajaran geometri
tidak  mempertimbangkan  tingkat
perkembangan siswa dan bahan
pembelajaran geometri tidak sesuai
dengan tingkat berpikir siswa atau
konstruksi bahan pelajaran tidak sesuai
dengan konstruksi geometri formal.

Kenyataan di lapangan bahwa
belajar geometri salah satu dianggap
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sulit oleh siswa. Hal ini dialami oleh
siswsa SDN 045 Tarakan, hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa
siswa sulit mengenal bangun datar
yang ada di buku paket, siswa kurang
dilibatkan dalam memanipulasi benda
konkret  (hanya sebatas melihat
gambar-gambar yang ada dalam buku
paket yang sifatnya masih abstrak),
guru masih mengandalkan buku paket
tanpa menggunakan alat peraga sebagai
alat bantu dalam pembelajaran, guru
kurang memperhatikan tahap-tahap

penyajian konsep geometri (hanya
menekankan pada kemampuan
prosedural), penerapan metode

pembelajaran masih dalam metode
ceramah dan tanya jawab tanpa
memperhatikan fase-fase pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, perlu dicari  alternatif
pembelajaran yang sesuai dengan

perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar yang masih berada pada tahap
konkret, dapat memotivasi siswa untuk
belajar geometri, dan dapat mengaitkan
dengan pengetahuan dasar siswa
tentang geometri. Siswa dalam
mempelajari geometri akan memahami
secara efektif apabila pembelajaran
disesuaikan dengan tingkat per-
kembangan siswa atau kemampuan
berpikir kognitif siswa (Fertiwi et al.,
2013).

Salah satu pembelajaran yang
dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengenal/membangun
sendiri pengetahuannya secara efektif,
memperhatikan  pengetahuan  dasar
siswa tentang konsep-konsep geometri
sehingga dapat dipahami secara benar
adalah dengan memanfaatkan hasil
penelitian Van Hiele yang dikenal
dengan teori Van Hiele mengenai
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tahap-tahap pemahaman siswa dalam
belajar geometri.

Model pemikiran Van Hiele yang
terstruktur dikembangkan oleh Pierre
van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof
antara tahun 1957 dan 1986 berfokus
pada geometri (Halat & Sahin, 2008).
Model pemikiran geometris me-
nggunakan tiga aspek: level eksistensi,
level properti dan tingkat perpindahan
dari level yang satu ke level berikutnya
(Haviger & Vojktvkova, 2014). Van
Hieles menggambarkan lima level
penalaran dalam geometri. Level-level
ini, hierarkis dan berlanjut, Level-l

(Visualisasi),  Level-Il  (Analisis),
Level-1ll  (order) atau  Deduksi
Informal), Level-IV (Deduksi), dan

Level-V (rigor) (Halat & Sahin, 2008).
Beberapa penelitian mengganti level 1-
5 dengan menjadi level 0 - 4 seperti
yang dijelaskan oleh Van Hiele dalam
(Abdussakir, 2009) yaitu: 1) level 0
(visualisasi), 2) Level 1 (Analisis), 3)
Level 2 (deduksi infrormal), 4) Level 3
(deduksi), 5) Level 4 (rigor). Sehingga
pada penelitian ini menggunakan level
0-4.

Meskipun keadaan tingkatan
tidak secara langsung tidak terkait
dengan usia, TK sampai kelas 2 SD
biasanya berada pada level 0, siswa SD
kelas 3-6 SD biasanya pada level 1,
untuk siswa SMP kelas 1 dan 2 berada
pada level 2, dan siswa SMA berada
pada level 3, serta level 4 ditandai
dengan kemampuan dan mengaitkan
sistem-sistem aksiomatik yang berbeda
merupakan level matematis (Gatot,
2007).

Untuk mengenalkan geometri ke
dalam pembelajaran dan membantu
kemampuan berpikir siswa dari level
satu ke level berikutnya secara hirarkis,
perlu adanya fase pembelajaran dalam
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geometri. Menurut Van Hiele fase
pembelajaran dapat membantu siswa
untuk pindah dari satu level ke level
yang lebih tinggi. Fase pembelajaran
ini dapat membantu siswa dalam
belajar geometri dengan bantuan dari
guru, siswa dapat mendiskusikan
konsep-konsep tertentu dan
mengembangkan lebih banyak
penggunaan bahasa secara teknis.
Pendekatan yang digunakan
dalam lima fase ini memberikan
pelajaran yang terstruktur (Abdullah &
Zakaria, 2013). Fase pembelajaran
yang dimaksud adalah fase informasi,
fase orientasi, fase eksplorasi, fase
orientasi bebas, dan fase integrasi.
Menurut Crowley (1987) dalam
fase informasi, interaksi antara guru
dan siswa melalui diskusi ditekankan.
Pada fase orientasi terbimbing, siswa

melakukan penemuan dengan
menggunakan aktivitas terbimbing.
Dalam  fase  eksplorasi,  siswa
menjelaskan dan  mengekspresikan

pendapat mereka tentang struktur yang
diamati. Pada fase orientasi bebas,
siswa menyelesaikan tugas yang
kompleks. Pada fase integrasi, siswa
merangkum  pelajaran yang baru
dengan  tujuan  melihat  secara
keseluruhan.  Menurut Meng (2009)
dan Choi-koh S.S (2000), siswa harus
melalui semua lima fase untuk
mencapai masing-masing tingkat Van

Hiele pemikiran geometris. Dengan
kata lain, siswa harus melalui
informasi, orientasi terbimbing,
penjelasan, orientasi, dan integrasi

untuk maju dari level pertama ke level
kedua, dan kemudian mereka harus
melalui fase yang sama untuk maju ke
tahap selanjutnya (Abdullah et al.,
2014).
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Pada penelitian ini, dalam proses
kegiatan belajar mengajar mengacu
pada fase-fase pembelajaran Van Hiele.
Kegiatan belajar di sini dimaksudkan
untuk meningkatkan tahap berpikir
siswa pada tahap O (visualisasi) yang
berada pada tingkatan kelas Il Sekolah
Dasar. Ciri-ciri dari tahap visualisasi
adalah siswa mengidentifikasi, mem-
beri  nama, membandingkan, dan
mengoperasikan gambar-gambar
geometri seperti: segitiga, segiempat,
segipanjang, belah ketupat, trapesium,
jajar genjang, dan layang-layang
berdasarkan penampakannya.

METODE
Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian tindakan kelas (PTK)

dengan menerapkan teori Van Hiele.

Menurut  Wardani  (2008) bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah  penelitian  yang dilakukan
oleh  guru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan
untuk memperbaiki  kinerjanya
sehingga hasil  belajar siswa

meningkat (Vera & Wardani, 2018).
Secara garis besar terdapat empat
tahapan PTK yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi
(Arikunto, 2006). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 045 Tarakan
dengan subyek penelitian siswa kelas 11
berjumlah 27 orang.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dengan dua siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari

empat langkah yaitu: (a) Perencanaan,
yaitu menyusun perencanaan tindakan
berupa RPP, materi ajar, media/alat
peraga, instrumen penelitian. (b)
Tindakan, yang dilakukan sebagai
upaya perubahan dalam pembelajaran,
(c) pengamatan, dilakukan secara
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sistematis untuk mengamati hasil atau
dampak tindakan dari penerapan teori

Van Hiele dalam pembelajaran
geometri. dan (d) refleksi, dalam
refleksi menganalisis dan

mempertimbangkan hasil atau dampak
tindakan yang dilakukan selama proses
pembelajaran. Instrumen dalam
penelitian ini adalah lembar observasi
digunakan untuk memperoleh data
tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa mulai
dari awal pelaksanaan pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan
selama dan setelah penelitian dengan
menggunakan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif dengan
menghitung rata-rata nilai observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai penerapan
teori Van Hiele sebagai dasar
pengenalan geometri ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran
diantaranya: RPP, LKS, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa.
Pada tahap pelaksanaan peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan
mengikuti  fase-fase  pembelajaran
geometri berupa fase informasi, fase
orientasi terbimbing, fase eksplorasi,
fase orientasi bebas dan fase integrasi.

Selama pembelajaran
berlangsung  dirangkaikan  dengan
melakukan observasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Data hasil observasi
aktivitas guru (tabel 1) pada proses
pembelajaran  siklus | pertemuan
pertama diperoleh nilai 69,70 dengan
kategori  baik.  Sedangkan pada
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pertemuan kedua diperoleh nilai 76,26
dengan  kategori  baik.  Dengan
demikian, rata-rata pada siklus |
mencapai 72,98 dengan kategori baik.
Walaupun pada siklus | terlihat
aktivitas guru dalam proses pem-
belajaran  sudah baik, namun masih
terdapat  kekurangan yaitu pada
kegiatan inti pembelajaran terlihat guru
belum sepenuhnya mengikuti fase-fase
pembelajaran berdasarkan teori Van
Hiele.

Selanjutnya data hasil
pengamatan aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
rata-rata setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Pertemuan | diperoleh
nilai 64,96 dengan kategori cukup dan
pada pertemuan Il diperoleh nilai 72,93
dengan kotegori baik sehingga rata-rata
siklus | diperoleh nilai 68,95 dengan
kategori baik. Secara keseluruhan pada
siklus | aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran sudah masuk dalam
kategori baik. Akan tetapi, masih
terdapat beberapa aspek kekurangan
seperti siswa masih kesulitan melihat
objek lain yang sama dengan bangun
datar seperti pintu, jendela dan papan,
siswa terlihat masih ragu-ragu dalam
mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan guru, pada saat diskusi
kelompok siswa masih kesulitan
menjelaskan  bentuk-bentuk  bangun
datar, dan terlihat beberapa siswa
masih melakukan kegiatan lain, seperti
rebutan media, bermain dan keliling ke

kelompok lain serta keluar masuk
kelas.
Refleksi merupakan bentuk

evaluasi yang dilakukan oleh peneliti,
untuk mengetahui kekurangan atau
kelemahan dalam proses pelaksanaan
agar pada siklus berikutnya
mendapatkan hasil yang lebih baik.
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Peneliti  melakukan refleksi  ber-
dasarkan aspek-aspek yang diamati.
Penjelasan lebih lanjut tentang hasil
refleksi siklus lantara lain: Guru belum
sepenuhnya mengikuti fase-fase
pembelajaran berdasarkan teori Van
Hiele, guru juga masih kurang dalam
mengelola kelas, belum maksimal
memanfaatkan media pembelajaran,
Siswa belum terbiasa dengan metode
yang diajarkan guru, Siswa terlihat
masih  ragu-ragu dalam  bertanya
maupun menjawab pertanyaan guru,
Terlihat beberapa siswa masih keliling
ke kelompok lain serta keluar masuk
kelas, berbicara dengan kelompoknya.

Pada siklus I, proses
pembelajaran sama dengan proses yang
dilakukan pada siklus I yaitu tahap
perencanaan dengan menyusun
kembali perangkat pembelajaran sesuai
dengan hasil refleksi. Proses
pembelajaran tetap mengikuti fase-fase
pembelajaran geometri berupa fase
informasi, fase orientasi terbimbing,
fase eksplorasi, fase orientasi bebas dan
fase integrasi.

Selanjutnya, tahap pengamatan
dilakukan bersamaan dengan proses
pembelajaran. Data hasil observasi
aktivitas guru siklus Il dapat dilihat
pada tabel 2. Dimana pertemuan |
diperoleh nilai 92,42 dengan kategori
sangat  baik.  Sedangkan  pada
pertemuan Il diperoleh nilai 93,43
dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, rata-rata pada siklus 1l
mencapai 92,53 dengan kategori sangat
baik.  Keberhasilan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran terlihat pada
guru sudah  mengikuti  fase-fase
pembelajaran geometri dengan baik.
Data hasil pengamatan aktivitas siswa
pada siklus Il rata-rata setiap per-
temuan  mengalami  peningkatan.
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Pertemuan | diperoleh nilai 84,62
dengan kategori sangat baik dan pada
pertemuan Il diperoleh nilai 86,89
dengan kategori sangat baik, sehingga
rata-rata siklus Il diperoleh nilai 85,75
dengan kategori sangat baik. Secara
keseluruhan pada siklus Il aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran
dalam kategori sangat baik. Hal ini
dikarenakan siswa sudah berani
bertanya dan menjawab pertanyaan
yang diajukan guru, siswa mampu
menggali materi dengan baik, siswa
dapatmengidentifikasi bangun datar
dengan menggunakan alat peraga
dengan baik.

Refleksi pada siklus Il dilakukan
sama seperti pada siklus 1. Hasil
penelitian pada siklus Il menyatakan
bahwa penerapan teori Van Hiele
memberikan pengalaman siswa pada
pembelajaran geometri, hal ini dapat
dibandingkan dengan hasil pada siklus
I yang mengalami perubahan pada
siklus Il. Dimana, guru sudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik dan dapat mengelola kelas
dengan baik, sudah menerapkan fase-
fase pembelajaran geometri dengan
baik. Secara keseluruhan pada siklus Il
aktivitas  siswa  dalam proses
pembelajaran berada pada kategori
sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa
sudah berani mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, siswa dapat
mengidentifikasi bangun datar dengan
menggunakan alat peraga dengan baik.

Pada pembahasan ini diuraikan
beberapa  hasil  penelitian  yang
dianggap penting dalam penerapan
teori Van Hiele sebagai dasar pe-
ngenalan geometri di Sekolah dasar.
Berdasarkan data dan temuan pe-
nelitian baik pada siklus I maupun pada


https://doi.org/10.36294/jmp.v4i1.732
http://www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp

Jurnal

MATEMATICS PAEDAGOGIC

Vol. V. No. 1, September 2020, hlm. 17 - 26
DOI: https://doi.org/10.36294/jmp.vXiX. XXX
Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp

siklus Il. pelaksanaan pembelajaran
geometri dengan mengikuti fase-fase
pembelajaran menurut teori Van Hiele
dapat dilaksanakan dengan baik. Hal
ini dapat dilihat pada observasi
aktivitas guru dan siswa

Pada siklus I, terlihat aktivitas guru
dalam proses pembelajaran berada pada
kategori cukup dengan rata-rata hasil
pengamatan 72,98, namun masih
terdapat kekurangan seperti pada inti
pembelajaran terlihat guru belum
mengikuti fase-fase pembelajaran, guru
juga masih kurang dalam mengelola
kelas. Pada aktivitas siswa, dalam
proses pembelajaran sudah masuk
dalam kategori baik dengan rata-rata
68,95. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa aspek kekurangan seperti
siswa masih kesulitan melihat objek
lain yang sama dengan bangun datar
seperti pintu, jendela dan papan, siswa
terlihat masih  ragu-ragu  dalam
mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan guru, diskusi kelompok
siswa masih kesulitan menjelaskan

bentuk-bentuk  bangun datar, dan
terlihat  beberapa  siswa  masih
melakukan  kegiatan lain, seperti

merebut pensil teman, bermain dan
keliling ke kelompok lain serta keluar
masuk kelas.

Pada siklus I, aktivitas guru
mengalami perubahan yang sangat baik
dengan rata-rata pada skilus 1l
mencapai 92,93. Hal ini dikarenakan,
guru sudah melaksanakan fase-fase
pembelajaran geometri dengan baik
berdasarkan teori Van Hiele, dan
mampu mengelola kelas dengan baik
dan dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang ada. Pada aktivitas
siswa, mengalami peningkatan dengan
rata-rata aktivitas siswa siklus I
diperoleh  nilai  85,75. Hal ini
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dikarenakan siswa sudah berani
bertanya dan menjawab pertanyaan
yang diajukan guru, siswa mampu
menggali materi sifat bangun datar
dengan baik, siswa dapat meng-
identifikasi bangun datar dengan
menggunakan alat peraga dengan baik.
Dengan demikian, penerapan teori Van
Hiele sebagai dasar pengenalan
geometri pada siswa di SDN 045

Tarakan sudah tercapai dan
dilaksanakan dengan baik.

Proses pembelajaran  dengan
mengikuti  fase-fase = pembelajaran
geometri, menurut Van Hiele dalam
(Gatot, 2007) menyatakan bahwa
tahapan ~ pembelajaran  meskipun
keadaan tingkatan tidak  secara

langsung tidak terkait dengan usia, TK
sampai kelas 2 SD biasanya berada
pada level 0. Dimana siswa sekolah
dasar khususnya kelas Il SDN 045
Tarakan  mengikuti  pembelajaran
geometri dengan baik dilihat dari cara
siswa mengidentifikasi, memberi nama,
membandingkan bangun datar.

Teori Van Hiele pada level 0
(visualisasi) akan berhasil jika proses
pembelajaran melalui fase-fase
pembelajaran geometri. Menurut Van
Hiele fase  pembelajaran  dapat
membantu siswa untuk pindah dari satu
level ke level yang lebih tinggi. Fase
pembelajaran ini dapat membantu
siswa dalam belajar geometri dengan
bantuan dari guru, siswa dapat
mendiskusikan konsep-konsep tertentu
dan  mengembangkan lebih banyak
pengunaan bahasa secara teknis. Hasil
penelitian disandingkan dengan teori
dapat dikatakan bahwa siswa mampu
mengidentifikasi dan menggali materi
sifat bangun datar dengan baik. guru
mampu mengelola kelas dengan baik
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dan dapat memanfaatkan media

pembelajaran yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan
penerapan teori Van Hiele sebaga dasar
pengenalan geometri di Sekolah dasar
dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menerapkan teori
Van Hiele mengikuti fase-fase
pembelajaran fase-fase pembelajaran
geometri yaitu fase Informasi, fase
orientasi terbimbing, fase eksplorasi,
fase orientasi bebas dan fase integrasi

bahwa  pelaksanaan  pembelajaran
sudah berjalan dengan baik. Hasil
penelitian aktivitas guru mengalami
peningkatan dari siklus | dengan rata-
rata nilai 72,98 berada pada kategori
cukup ke siklus 11 dengan rata-rata nilai
92,93 berada pada kategori sangat baik.
Selanjutnya pada aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan dari siklus 1
dengan rata-rata nilai 68,95 berada
pada kategori cukup ke siklus Il dengan
rata-rata nilai 85,75 berada pada
kategori sangat baik.

Tabell. Data Aktivitas guru Siklus I

Aspek yang Diamati

HasilObservasi

Pert1 Pert2 Rata-rata
Kegiatan Pendahuluan 66,67 66,67 66,67
Kegiatan Inti
Fase 1. Informasi
Fase 2. Orientasi terbimbing
Fase 3. eksplorasi 75,76 78,79 77,27
Fase 4. Orientasi bebas
Fase 5. Integrasi
Menguasai/mengelola kelas
Memanfaatkan media pembelajaran
Kegiatan Penutup 66,67 83,33 75,00
Rata-Rata 69,70 76,26 72,98

Tabel 2. Data aktivitas guru siklus 11

Aspek yang Diamati

HasilPengamatan

Pert.1  Pert. 2 Rata-rata

Pendahuluan 100 100 100
Kegiatan Inti
Fase 1. Informasi
Fase 2. Orientasi terbimbing 93,94 96,97 95,45
Fase 3. eksplorasi
Fase 4. Orientasi bebas
Fase 5. Integrasi

Menguasai/mengelola kelas

Memanfaatkan media pembelajaran
Kegiatan Penutup 83,33 83,33 83,33

Rata-Rata 92,42 93,43 92,53
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